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PENUTUP
A. KESIMPULAN
Upacara nebug kembar maygng lahir di Keraton

Surakarta pada masa pemerintahan Paku Buwana'IF, per-
kembangan selanjutnya meluas ke daerah-daerah di sekitar--
nya termasuk juga ke Desa Tegalampel,

Upacara tersebut diselenggaraskan pada malem
midadareni pesta perkawinan, rungsinya sebagai peng-
hormatan terhadap kembar mayeng, memupuk rasa solidaritas
sosial, dan hiburan. Perlengkapan upacars berupa benda-
benaa hasil kreasi manusia yang digunakan sebagai simbol,
wujudnya kembar maysng, sesajl, payung, dan gending
iringan. Rangkaian yeng terkait dengan pelaksanaan upa-
care adalah jonggolen 'dan glametgm.

Jalannya upacarsa deﬁg;n maﬁainkan seni dramas yang
sederhaﬁa, menceritakan tokoh Bakyu Pajangs membeli
kembar mayeng kepada Kyai Jaka Terub. Sebelum kembar
mayang diboyong disejikan kidunzan sekar macapat Dhandhang-
£ula bersyair gawabing nabj wali sebanyak lima bada, di-
nyanyikan secara kor, fungsinya sebagai tanda diselenggara-
kan upacara nebus kembar mayang dan mantra penolak bala,

Penyajian kidungan, pada kedua, ketiga, keempat,

dan kelima tidak benar, karena jumlah suku kata tidak

sesuail dengan aturan-aturen gekar macapst Dhandhanggula,
sehingga mempengaruni letak pedhotan, suauﬁan irama,
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dan padhang ulihan,

Penerapan pedhotan sebagai koma lagu tidak mutlak
pada setiap baris. Pola irama kidungan berbeda antara
pada satu dengan lainnya, disebabkan letak pedhotgn dan
hiasan lagu tidak tetap. Penentuan bagian-bagian lagu -
sebagai padhang maupun ulibhan berdasarkan rasa lagu dan
pathet. Karakter tembang ditentukan oleh keras-lemahnya,
tinggi-rendah nadanya, gerak nada-nadanya, interval nada

dan syair.

B. SARAN

Setelah mendegkripsikan kidungan seksr macapat
Dhandhanggula dalam upacarz nébus kembar mayeng di Desa
Tegalampel, Kecamatan Karangdowo, Kabupatenm Klaten, tinjau-
an fungsi dan penyajian, digjukan Beherapa saran:

l. Syair kidungan perlu ditinjeu kembali unfék disesuai- .
kan dengan aturan-afuran geksr macapet - Dhandhanggula.
2. Perlu diadakan latihah-khisus guna pénguassan materi

kidungan, agar menambah rasa estetis dalam menyajikan,

b

bila perlu menggunakan teks.

3. Seni ketrampilan membuat kembar mayeng perlu diajarkan
kepada para generasi muda.

4. Upacara tradisi tersebut perlu dilestarikan.
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II NARA SUMBER

Abu Salam, 80 tahun, pimpinan upacara adat, di Tegalampel.s
Margono, 55 tahun, pengidung, di Tegalampel.

Sumarto, 37 tahun, pengidung dan j:emhuat kembar mayang,
di Tegalampel.
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P.N. lLokananta ACD-066, Wiwaban, oleh Keluarga Karawitan
8tudio R.R.I. Surakarta.
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